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ABSTRACT 
Background: Adolescent pregnancy remains a reproductive health 
problem in Indonesia and contributes to maternal and neonatal 
morbidity. In West Kalimantan Province, the prevalence of adolescent 
pregnancy increased from 27.4% in 2021 to 29% in 2022. Adolescent 
pregnancy is associated with low birth weight, preterm birth, asphyxia, 
infection, and psychosocial problems. 
Objective: This study aimed to analyze factors associated with the 
characteristics of adolescent pregnancy. 
Methods: This quantitative analytic study used a cross-sectional approach 
and was conducted in the working area of UPT Puskesmas Kampung Kawat 
from December 2023 to June 2024. The population consisted of adolescent 
mothers aged 14–19 years who had experienced pregnancy and childbirth, 

totaling71 respondents. A sample of 42 respondents was selected using 
stratified random sampling. Independent variables included educational 
level, parental income, knowledge level, parental role, peer role, health 
worker role, and social media exposure. Data were collected using 
validated structured questionnaires and analyzed using Fisher’s Exact 
Test and Spearman’s Rho with a significance level of p<0.05. 
Results: Educational level (p=0.007), knowledge level (p<0.001), and peer 
role (p=0.004) were significantly associated with adolescent pregnancy 
characteristics. Meanwhile, parental income (p=1.000), parental 
role(p=1.000), health worker role (p=0.172), and social media exposure 
(p=0.481) were not significantly associated. 
Conclusion: Educational level, reproductive health knowledge, and peer 
role were significantly associated with adolescent pregnancy 
characteristics. Strengthening reproductive health education and peer 
educator programs is necessary to reduce risky sexual behavior among 
adolescents. 
 

Riwayat Artikel: 
Submit: 11/05/2026 
Revisi: 12/05/2026 
Diterima: 20/05/2026 
Publikasi: 24/05/2026 
 
DOI : 10.30587/ijmt.v5i2.11650 
 
 

 

 
Keywords:  

Keyword 1; Adolescent 

pregnancy 

Keyword 2; Education 

Keyword 3; Knowledge 

Keyword 4; Peers 

 

 

Kata Kunci: 

Kata kunci 1; Kehamilan 

remaja 

Kata kunci 2; Pendidikan 

Kata kunci 3; Pengetahuan 

Kata kunci 4; Teman sebaya 

 

 

  

ABSTRAK  
Latar Belakang: Kehamilan remaja masih menjadi masalah kesehatan 
reproduksi di Indonesia dan berkontribusi terhadap meningkatnya risiko 
komplikasi maternal maupun neonatal. Di Provinsi Kalimantan Barat, 
prevalensi kehamilan remaja meningkat dari 27,4% pada tahun 2021 
menjadi 29% pada tahun 2022. Kehamilan remaja berisiko menyebabkan 
BBLR, persalinan prematur, asfiksia, infeksi, serta masalah psikososial. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang berhubungan 

dengan karakteristik kehamilan remaja. 
Metode: Penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional 
dilakukan di wilayah kerja UPT Puskesmas Kampung Kawat pada Desember 
2023–Juni 2024. Populasi penelitian adalah remaja usia 14–19 tahun yang 
pernah mengalami kehamilan dan persalinan sebanyak 71 orang. Sampel 
berjumlah 42 responden yang dipilih menggunakan stratified random 
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sampling. Variabel penelitian meliputi tingkat pendidikan, pendapatan 
orang tua, tingkat pengetahuan, peran orang tua, peran teman sebaya, 
peran tenaga kesehatan, dan penggunaan media sosial. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Analisis data menggunakan Fisher’s Exact Test dan 
Spearman’s Rho dengan tingkat signifikansi p<0,05. 
Hasil: Tingkat pendidikan (p=0,007), tingkat pengetahuan (p<0,001), dan 
peran teman sebaya (p=0,004) berhubungan signifikan dengan 
karakteristik kehamilan remaja. Sementara itu, pendapatan orang tua 

(p=1,000), peran orang tua (p=1,000), peran tenaga kesehatan (p=0,172), 
dan media sosial (p=0,481) tidak menunjukkan hubungan signifikan. 
Kesimpulan: Tingkat pendidikan, pengetahuan kesehatan reproduksi, dan 
peran teman sebaya berhubungan dengan karakteristik kehamilan remaja. 
Penguatan edukasi kesehatan reproduksi dan program peer educator 
diperlukan untuk menurunkan perilaku seksual berisiko pada remaja. 
 

 

 

PENDAHULUAN  

Kehamilan remaja masih menjadi 

masalah kesehatan reproduksi global yang 

berdampak pada kesehatan ibu, bayi, dan 

kesejahteraan sosial remaja. World Health 

Organization (WHO) menyebutkan bahwa setiap 

tahun sekitar 21 juta remaja perempuan usia 15–

19 tahun di negara berkembang mengalami 

kehamilan dan sekitar 12 juta di antaranya 

melahirkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kehamilan remaja masih menjadi tantangan 

besar dalam upaya peningkatan kesehatan 

reproduksi perempuan (Sully et al., n.d.). 

Di Indonesia, kehamilan remaja masih 

cukup tinggi dan berkaitan dengan pernikahan 

usia dini, rendahnya pendidikan kesehatan 

reproduksi, serta pengaruh lingkungan sosial. 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 

2023, perempuan usia 10–19 tahun yang pernah 

mengalami kehamilan masih ditemukan dalam 

jumlah yang cukup besar. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa remaja masih menjadi 

kelompok rentan terhadap perilaku seksual 

berisiko (Kementrian Kesehatan, 2023). 

Provinsi Kalimantan Barat termasuk 

daerah dengan peningkatan angka kehamilan 

remaja. Data Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barat menunjukkan prevalensi 

kehamilan remaja meningkat dari 27,4% pada 

tahun 2021 menjadi 29% pada tahun 2022. Selain 

itu, permohonan dispensasi nikah usia dini di 

Kabupaten Sanggau juga mengalami 

peningkatan dari 139 kasus pada tahun 2021 

menjadi 151 kasus pada tahun 2022.   

Kehamilan pada usia remaja berisiko 

menyebabkan berbagai komplikasi obstetri dan 

neonatal. Remaja yang hamil memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami anemia, kekurangan 

energi kronis, preeklamsia, persalinan 

prematur, serta perdarahan. Bayi yang 

dilahirkan juga berisiko mengalami berat badan 

lahir rendah, asfiksia, infeksi, hingga kematian 

neonatal (WHO, 2020). 

Selain dampak biologis, kehamilan 

remaja juga memberikan dampak psikologis dan 

sosial. Remaja yang mengalami kehamilan sering 

menghadapi stigma sosial, putus sekolah, 

kekerasan dalam hubungan, serta keterbatasan 

akses pendidikan dan pekerjaan. Kondisi 

tersebut dapat memperburuk kualitas hidup 

remaja di masa depan (WHO, 2020). 

Faktor penyebab kehamilan remaja 

bersifat multidimensional. Tingkat pendidikan, 

pengetahuan kesehatan reproduksi, kondisi 

ekonomi keluarga, pola asuh orang tua, 

pengaruh teman sebaya, serta media sosial 

merupakan faktor yang berpotensi memengaruhi 

perilaku seksual remaja. Teman sebaya sering 

menjadi sumber informasi utama bagi remaja 

sehingga dapat memengaruhi pengambilan 

keputusan terkait perilaku seksual. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa rendahnya tingkat pendidikan dan 
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pengetahuan kesehatan reproduksi berhubungan 

dengan meningkatnya risiko kehamilan remaja. 

Namun, hasil penelitian terkait pengaruh 

pendapatan keluarga, media sosial, dan peran 

tenaga kesehatan masih menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda (Saleh et al., 2021). 

Di wilayah kerja UPT Puskesmas 

Kampung Kawat, angka kehamilan remaja masih 

menunjukkan peningkatan setiap tahun. Hasil 

studi pendahuluan menunjukkan terdapat 22 

kasus kehamilan remaja pada tahun 2021, 21 

kasus pada tahun 2022, dan meningkat menjadi 

28 kasus hingga November 2023. Selain itu 

ditemukan beberapa komplikasi seperti BBLR, 

preeklamsia berat, kekurangan energi kronis, 

persalinan sungsang, dan lahir mati . 

Hingga saat ini belum terdapat 

penelitian yang secara khusus menganalisis 

faktor sosiodemografis dan pengaruh teman 

sebaya terhadap kehamilan remaja di wilayah 

kerja UPT Puskesmas Kampung Kawat. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

sebagai dasar penyusunan program promotif dan 

preventif kesehatan reproduksi remaja berbasis 

komunitas. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan tingkat pendidikan, pendapatan orang 

tua, pengetahuan, peran orang tua, peran 

teman sebaya, peran tenaga kesehatan, dan 

media sosial terhadap kejadian kehamilan 

remaja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di wilayah 

kerja UPT Puskesmas Kampung Kawat 

Kabupaten Sanggau pada bulan Desember 2023 

sampai Juni 2024. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

remaja putri usia 14–19 tahun yang pernah 

mengalami kehamilan dan persalinan sebanyak 

71 orang. Sampel penelitian berjumlah 42 

responden yang dipilih menggunakan teknik 

stratified random sampling. 

Variabel independen dalam penelitian ini 

meliputi tingkat pendidikan, pendapatan orang 

tua, tingkat pengetahuan, peran orang tua, 

peran teman sebaya, peran tenaga kesehatan, 

dan penggunaan media sosial. Variabel 

dependen adalah kejadian kehamilan remaja. 

Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat. Uji statistik 

menggunakan Fisher’s Exact Test dan 

Spearman’s Rho dengan tingkat signifikansi 

p<0,05. 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Usia Saat Mengalami Kehamilan 

Remaja 

Usia 

Hamil 

Pertama 

Kehamilan Remaja Total % 

Hamil Pernah 

Hamil 

n % n % 

13-15 thn 0 0 2 4,8 2 4,8 

16-19 thn 11 26,2 29 69 40 95,2 

Total 11 26,2 31 73,8 42 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar 

responden mengalami kehamilan pada rentang 

usia 16–19tahun sebanyak 40 responden (95,2%), 

sedangkan responden yang mengalami 

kehamilan pada usia 13–15tahun sebanyak 2 

responden (4,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

kejadian kehamilan remaja lebih banyak 

ditemukan pada kelompok remaja akhir. 

 

 

Tabel 2.  Hubungan Faktor Sosiodemografis dan Peran Sosial dengan Karakteristik Kehamilan Remaja 

di Puskesmas Kampung Kawat 

Faktor Determinan 

Kejadian Kehamilan Remaja 

Total % Nilai p Hamil Pernah Hamil 

n % n % 

Tingkat Pendidikan 
SD 1 2,4 8 19 9 21,4 0,007 
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Berdasarkan hasil analisis, responden 

dengan tingkat pendidikan SMP memiliki 

proporsi terbesar pada karakteristik kehamilan 

remaja dibandingkan tingkat pendidikan 

lainnya. Hasil uji statistik menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

pendidikan dengan karakteristik kehamilan 

remaja (p=0,007). Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kemampuan remaja memahami 

kesehatan reproduksi dan mencegah perilaku 

seksual berisiko. 

Pada variabel pendapatan orang tua, 

sebagian besar responden berasal dari keluarga 

dengan pendapatan kurang dari Rp 2.700.000. 

Namun, hasil analisis menunjukkan tidak 

terdapat hubungan signifikan antara 

pendapatan orang tua dengan karakteristik 

kehamilan remaja (p=1,000). 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan memiliki hubungan 

signifikan dengan karakteristik kehamilan 

remaja (p<0,001). Responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang dan cukup lebih banyak 

ditemukan dibandingkan responden dengan 

pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi 

dapat meningkatkan risiko perilaku seksual 

berisiko pada remaja. 

Pada variabel peran orang tua, sebagian 

besar responden memperoleh peran orang tua  

 

dalam kategori baik. Namun demikian, hasil uji 

statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara peran orang tua dengan 

karakteristik kehamilan remaja (p=1,000). 

Peran teman sebaya menunjukkan 

hubungan signifikan dengan karakteristik 

kehamilan remaja (p=0,004). Responden yang 

berada pada lingkungan teman sebaya kurang 

baik lebih banyak ditemukan pada kelompok 

dengan karakteristik kehamilan remaja 

tertentu. Teman sebaya memiliki pengaruh yang 

cukup besar terhadap pembentukan perilaku 

dan pengambilan keputusan remaja. 

Pada variabel peran tenaga kesehatan, 

sebagian besar responden menyatakan 

memperoleh dukungan tenaga kesehatan dalam 

kategori baik. Akan tetapi, hasil analisis 

menunjukkan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara peran tenaga kesehatan 

dengan karakteristik kehamilan remaja 

(p=0,172). 

Penggunaan media sosial sebagian besar 

berada pada kategori tinggi, baik pada kelompok 

responden tertentu maupun keseluruhan 

responden. Namun, hasil uji statistik 

menunjukkan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara penggunaan media sosial 

dengan karakteristik kehamilan remaja 

(p=0,481). 

 

SMP 6 14,3 23 54,8 29 69 
SMA 4 9,5 0 0 4 9,5 

Pendapatan Orang Tua 

 2.700.000 9 21,4 24 57,1 33 78,6 1,000 

> 2.700.000 2 4,8 7 16,7 9 21,4  

Tingkat pengetahuan 
Baik 8 19 1 2,4 9 21,4 0,000 
Cukup 3 7,1 15 35,7 18 42,9  
Kurang 0 0 15 35,7 15 35,7  

Peran Orang Tua 
Baik 10 23,8 27 64,3 37 88,1 1,000 

Kurang 1 2,4 4 9,5 5 11,9  

Peran Teman Sebaya 

Baik 9 21,4 9 21,4 18 42,9 0,004 
Kurang 2 4,8 22 52,4 24 57,1  

Peran Tenaga Kesehatan 
Baik 11 26,2 25 59,5 36 85,7 0,172 
Kurang 0 9,5 6 14,3 6 14,3  

Media Sosial 
Tinggi 6 14,3 21 50 27 64,3 0,481 
Rendah 5 11,9 10 23,8 15 35,7  

Sumber: Data Primer, 2024        

 



IJMT : Jurnal Kebidanan │ 

 

94 
 

PEMBAHASAN  

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan berhubungan signifikan 

dengan karakteristik kehamilan remaja 

(p=0,007). Remaja dengan pendidikan rendah 

cenderung memiliki keterbatasan dalam 

memperoleh informasi kesehatan reproduksi 

sehingga lebih rentan melakukan perilaku 

seksual berisiko. 

Tingkat pengetahuan juga menunjukkan 

hubungan signifikan dengan karakteristik 

kehamilan remaja (p<0,001). Pengetahuan yang 

kurang mengenai kesehatan reproduksi, 

kontrasepsi, dan dampak kehamilan usia muda 

dapat meningkatkan risiko perilaku seksual 

pranikah. 

Peran teman sebaya memiliki hubungan 

signifikan dengan karakteristik kehamilan 

remaja (p=0,004). Lingkungan pertemanan yang 

kurang baik dapat memengaruhi perilaku remaja 

melalui tekanan kelompok dan proses imitasi 

sosial. 

Sementara itu, pendapatan orang tua, 

peran orang tua, peran tenaga kesehatan, dan 

media sosial tidak menunjukkan hubungan 

signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kehamilan remaja dapat terjadi pada berbagai 

kondisi sosial ekonomi.  

Masa remaja merupakan fase 

perkembangan yang ditandai dengan 

meningkatnya rasa ingin tahu terhadap 

hubungan interpersonal dan perilaku seksual. 

Kurangnya kontrol diri serta minimnya edukasi 

kesehatan reproduksi dapat menyebabkan 

remaja melakukan perilaku seksual berisiko. 

Kehamilan dapat terjadi pada usia 

berapa pun setelah organ reproduksi terbentuk, 

meskipun belum sepenuhnya matang. Beberapa 

responden yang berada dalam fase remaja, baik 

awal maupun akhir, menunjukkan perilaku 

seksual yang tidak teratur. Hal ini 

mengakibatkan mereka menjalin hubungan 

dengan lawan jenis secara bebas, bahkan 

terlibat dalam aktivitas seksual.  Remaja pernah 

melakukan pegangan tangan, menonton film 

porno, berciuman, peeeting dan berhubungan 

seksual (Alwi, 2023). Seperti hasil penelitian 

yang disampaikan Putri dan Itriyah (2023) bahwa 

terdapat hubungan antara pacaran dengan 

perilaku seks pranikah pada remaja (Putri, 

2023).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan berhubungan signifikan 

dengan kejadian kehamilan remaja. Pendidikan 

berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan remaja memahami informasi 

kesehatan reproduksi dan mengambil keputusan 

yang tepat terkait perilaku seksual. Remaja 

dengan pendidikan rendah cenderung memiliki 

keterbatasan akses informasi dan kemampuan 

berpikir kritis sehingga lebih rentan terhadap 

perilaku seksual berisiko (Kukundakwe, 2021). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Setyaningsih dan Sutiyarsih yang menyatakan 

bahwa remaja dengan pendidikan rendah 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

kehamilan remaja dibandingkan remaja dengan 

pendidikan tinggi. Pendidikan juga berkaitan 

dengan kemampuan remaja dalam menunda 

pernikahan dini dan meningkatkan kesadaran 

mengenai dampak kehamilan usia muda 

(Setyaningsih & Sutiyarsih, 2020). 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

kejadian kehamilan remaja. Pengetahuan yang 

rendah menyebabkan remaja kurang memahami 

risiko hubungan seksual pranikah dan dampak 

kehamilan pada usia muda. Kurangnya 

pemahaman mengenai kontrasepsi, kesehatan 

reproduksi, dan komplikasi kehamilan dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kehamilan 

remaja (Zuhriyatun et al., 2023). 

Secara biologis, kehamilan pada usia 

remaja dapat meningkatkan risiko komplikasi 

maternal dan neonatal karena organ reproduksi 

belum berkembang secara optimal. Kondisi ini 

dapat menyebabkan anemia, persalinan 

prematur, preeklamsia, berat badan lahir 

rendah, dan asfiksia neonatal. 

Peran teman sebaya juga terbukti 

berhubungan signifikan dengan kehamilan 

remaja. Masa remaja merupakan fase ketika 

individu lebih banyak menghabiskan waktu 

bersama teman sebaya dibandingkan keluarga 

(Aminatussyadiah et al., 2020). Lingkungan 
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pertemanan yang negatif dapat memengaruhi 

perilaku seksual remaja melalui proses imitasi, 

tekanan kelompok, dan keinginan untuk 

diterima dalam kelompok sosial (Nursari & Putri, 

2022). 

Temuan penelitian ini mendukung teori 

perkembangan remaja yang menyebutkan 

bahwa kelompok teman sebaya memiliki 

pengaruh kuat terhadap pembentukan perilaku 

sosial dan seksual remaja. Remaja yang berada 

dalam lingkungan pergaulan bebas lebih rentan 

melakukan perilaku seksual pranikah yang dapat 

berujung pada kehamilan (Nursari & Putri, 2022) 

Penelitian ini tidak menemukan 

hubungan signifikan antara pendapatan orang 

tua dengan kehamilan remaja. Hal ini 

menunjukkan bahwa kehamilan remaja dapat 

terjadi pada berbagai kelompok ekonomi. 

Meskipun demikian, keluarga dengan ekonomi 

rendah tetap memiliki keterbatasan akses 

pendidikan dan informasi kesehatan reproduksi. 

(Kholis et al., 2022).  

Peran orang tua juga tidak menunjukkan 

hubungan signifikan. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh komunikasi antara orang tua 

dan remaja yang belum efektif terkait 

pendidikan seksual dan kesehatan reproduksi. 

Banyak remaja merasa malu atau takut 

mendiskusikan masalah seksual dengan orang 

tua sehingga lebih memilih mencari informasi 

dari teman sebaya atau media sosial (Harahap et 

al., 2023). 

Media sosial tidak berhubungan 

signifikan dengan kehamilan remaja, namun 

media sosial tetap memiliki potensi 

memengaruhi perilaku seksual remaja apabila 

tidak disertai pengawasan dan literasi digital 

yang baik. Paparan konten pornografi dan 

informasi seksual yang tidak tepat dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dan perilaku 

seksual berisiko pada remaja (Kyilleh et al., 

2018). 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

jumlah sampel yang relatif kecil serta 

penggunaan desain cross-sectional sehingga 

tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat 

secara langsung. Selain itu, data diperoleh 

melalui kuesioner sehingga berpotensi 

menimbulkan bias informasi. 

 

SIMPULAN 

Tingkat pendidikan, tingkat 

pengetahuan, dan peran teman sebaya 

berhubungan signifikan dengan kejadian 

kehamilan remaja di wilayah kerja UPT 

Puskesmas Kampung Kawat. Faktor yang paling 

dominan berkaitan dengan kehamilan remaja 

adalah rendahnya pendidikan dan kurangnya 

pengetahuan kesehatan reproduksi.  

Diperlukan upaya promotif dan preventif 

melalui edukasi kesehatan reproduksi berbasis 

sekolah, penguatan program peer educator, 

serta peningkatan keterlibatan keluarga dan 

tenaga kesehatan dalam pendampingan remaja.  
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